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PENELITIAN 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

FORM KUISIONER 

 

1 Umur                      : No Responden  



 

 

 

2 Pekerjaan                :  

3 Jenis Kelamin         :  

4 Pendidikan Terahir :  

 

A. PENGETAHUAN 

Petunjuk Pengisian : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan  pengetahuan Bapak/Ibu miliki 

dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang paling benar 

 

1. Menurut Bapak/ Ibu apa itu 

permukiman tradisional? 

a. Rumah adat  

b. Permukiman masyarakat 

c. Tempat tinggal  

 

2. Apakah arti Compang dalam 

kehidupan masyarakat disini? 

a. Lingkarang kehidupan 

b. Pusat kehidupan masyarakat 

Manggarai 

c. Susunan batu bertingkat 

sedangka ditengah lingkarang 

batuan ada kayu sebagai 

simbol jaga permukiman 

3. Berikut ini yang merupakan ciri-

ciri khas atau karakterlistik Mbaru 

Niang (Permukiman Tradisional  

adalah? 

a. 7  permukiman tradisional 

dengan pola permukiman 

pengelompok sehingga 

Mbaru Niang memperoleh 

penghargaan dari UNESCO 

sebagai warisan budaya dunia 

 

b. Permukiman yang sifat 

tradisional dengan bentuk 

seperti lingkarang compang 

4. Faktor yang mendorong 

masyarakat pada proses 

pembentukan permukiman 

tradisional? 

a. Memiliki tempat tinggal 

ditengah hutan karena kabur 

dari masa konflik antar 

masyarakat Manggarai 

sehingga Empo Maro 

mengaburkan diri ditengah 

hutan dan membangun 

permukiman tradisional 

pada zaman arsitekturnya. 

b. Bentuk Mbaru Niang dibuat 

dari bahan  ramah 

lingkungan 

c. Ruangan permukiman 

tradisional tidak punya 

kamar melingkar dalam satu 

ruang terdiri 3-6 kepala 

keluarga menghuni  

permukiman tradisional 

tersebut.  

 

5. Bagaimana sumber utama bapak 

ibu dari eksistensi sosial ekonomi 

dalam permukiman tradisional 

saat ini? 

a. Pendapatan utama adalah  

pertanian dan tekun kain 

songkeh Manggarai. 

b. Jualan survernir kepada tamu 

yang datang di permukiman 

tradisional 

c. Jadi pemandu pariwisata 

lingkungan 

6. Apa yang harus Bapak/Ibu untuk 

menjaga pelestaraian 

permukiman tradisional? 

a. Menjaga keutuhan 

permukiman tradisional 

dari adat istiadat yang 

diwariskan Empo Maro  



 

 

 

saudaranya terdiri dari 

tujuh Mbaru Niang 

dengan  pola permukiman 

tradisional mengelompok  

sesuai lingkaran compang. 

b. Tidak mengikuti 

permukiman modern 

c. Arsitektur bahan bangun  

Mbaru Niang  masih 

ramah lingkungan. 

 

B. PERMUKIMAN TRADISIONAL 

Petunjuk Pengisian : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan  keadaan yang Bapak/Ibu 

rasakan dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang paling benar 

 

1. Menurut bapak/ibu tahun 

bangunan permukiman 

tradisional? 

a. Tahun 1997 

b. Tahun 2001 

c. Tahun 2012 

2. Apakah aksesibilitas jalan / jalur 

trasportasi di lingkungan tempat 

tinggal Bapak/Ibu sudah 

memadai ? 

a. Jalan kaki 

b. kurang memadai 

c. memadai 

3.     Menurut Bapak/Ibu, apakah 

organisasi masyarakat (Kepala 

Desa, Relawan, LSM ) di daerah 

tempat tinggal  Bapak/ Ibu sudah 

berjalan dengan baik untuk 

kepentingan masyarakat dalam 

menjaga kelestaraian 

permukiman tradisional? 

a. Tidak berjalan  

b. Berjalan di tempat 

c. Berjalan baik 

4.   Berapakah pendapatan Bapak/Ibu 

sebelum terjadi adanya Mbaru 

Niang sebagai pariwisata budaya? 

a. < Rp 850.000 

b. Rp 500.000 – 1.000.000 

c. > Rp 1.000.0000 

5.   Berapakah pendapatan Bapak/Ibu 

dengan adanya pariwisata budaya 

dari permukiman tradisional ini? 

a. < Rp 3.000.000 

b. Rp  3.000.0000 – 3.500.000 

c. > Rp 3.500.000 

 

6. Dari hasil Bapak/Ibu bekerja, 

berapa nominal tabungan yang 

Bapak/Ibu  miliki ? 

a. Tidak menyisihkan uang 

b. < 3.000.000 

c. >3.000.000

 

C.POLA PERMUKIMAN TRADISIONAL 

Petunjuk Pengisian : 

Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan  keadaan yang Bapak/Ibu 

rasakan dengan memberikan tanda silang (X) pada jawaban yang paling benar 

1. Menurut Bapak/Ibu apakah upaya 

yang dilakukan untuk pelestaraian 

permukiman tradisional 

a. Menjaga keutuhan 

permukiman tradisional dari 

para leluhur dengan adat 

istiadat setempat yang 

permukiman bersifat 

tradisional dengan bahan 

bangunan ramah lingkungan. 

b. Tujuh permukiman 

tradisional  



 

 

 

c. Tidak melakukan perbaikan 

permukiman tradisioanl 

kearah modern 

2. Apakah Bapak/Ibu memiliki 

kesepakatan dalam keluarga 

mengenai tempat aturan norma 

adat disini? 

a. sudah disepakati 

b. belum disepakati 

c. tidak disepakati 

3. Apakah Bapak/Ibu 

mempersiapakan kebutuhan dasar 

pada proses adat permukiman 

tradisional ? 

a. Sudah disiapakan memakai 

adat Manggarai 

b. Belum ada persiapan 

c. Tidak ada persiapan  

4. Darimanakah Bapak/Ibu 

mendapatkan dana untuk 

menambah pemasukan ada 

pariwisata budaya Mbaru Niang ? 

a. Menjual kain songkeh 

Manggarai 

b. Suvernir lainnya 

c. Sumber dana dari masyarakat 

hasil kopi, pertenakan dan 

kain songkeh Manggarai 

5. Apakah saat ini Bapak/Ibu 

memiliki hutang, berapa nominal 

hutang yang Bapak/Ibu miliki? 

a. Rp 0 

b. <1 juta 

c. >1 juta 

6. Jika Bapak/ Ibu memiliki 

kesulitan dalam keuangan akses 

pinjaman mana yang Bapak/Ibu 

pilih ? 

a. Bank 

b. LPD/Koperasi 

c. Perorangan (keluarga) 

7. Bagaimana menyiapkan tempat 

tinggal Bapak/Ibu terdapat 

sumber informasi untuk menjaga 

kelestarian permukiman 

tradisional 

a. Ketua adat  dan Pemerintah 

Kabupaten Manggarai 

b. keluarga 

c. Tokoh masyarakat 

8. Darimana Bapak/Ibu pernah 

mendengar informasi pelestarian 

permukiman tradisional? 

a. Penyuluhan dari pemerintah 

b. Sosialisasi dari dinas 

budaya dan pariwisata 

c. Tua adat dan tua gendang 

9. Jika terjadi perubahan 

pembangunan permukiman 

tradisional apa yang dilakukan 

bapak/ ibu? 

a. Tidak mengikuti 

perkembangan permukiman 

modern karena menjaga 

warisan Mbaru Niang dari 

Empo Maro dan para 

leluhur disini 

b. Permukiman modern 

c. Permukiman tradisional 

yang modern 

10. Siapakah yang memiliki tempat 

nginap jika ada tamu datang ke 

permukiman tradisional? 

a. Perumahan warga 

b. Perumah singgah 

c. Mbaru Niang  

11. Apakah Bapak/Ibu mempunyai 

kerabat atau saudara atau teman di 

satu lokasi? 

a. Ya 

b. Tidak 

12. Apakah Bapak/Ibu memiliki 

kerabat/keluarga/teman yang 

menyediakan tempat sementara 

jika ada tamu ?  

a. Ada 

b. Tidak 

13. Upaya yang sudah dilakukan 

pemerintah dalam meningkatkan 

kelestarian permukiman 

tradisional? 



 

 

 

a. Sosialisasi /Penyuluhan dari 

Dinas Budaya dan Pariwisata 

tentang permukiman 

tradisional pemerintah 

b. Memakai aturan adat atau 

norma masyarakat setempat 

c. Tidak ada upaya dari 

pemerintah dalam aturan 

kelestarian Mbaru Niang 

14. Bagaimana tanggung jawab 

persiapan upacara adat dalam 

permukiman tradisional? 

a.  Tua adat  

b. Pihak pemerintah atau 

pemandu pariwisata budaya 

c. Masyarakat setempat.



 

 

 

Dokumentasi Pengambilan Jawaban Kuisioner Kepada Responden di Kampung Wae Rebo 

Kabupaten Manggarai  

 
Gambar 01. Mbaru Niang Kabupaten Manggarai di Kota Ruteng  

                       (Minta ijin penelitian dan sebelum Ke Mbaru Niang Wae Rebo) 

 

 
Gambar 02 Plan Petunjuk Kampung Wae Rebo 

 

 
Gambar 03. Permukiman tradisional persinggahan sementara atau post kedua sebelum masuk  

                     Mbaru Niang  

 

 



 

 

 

 

 

 
Gambar 05. Jalan utama masuk permukiman tradisional Kampung Wae Rebo 

 

 
Gambar 06. Compang didepan Mbaru Niang Gendang dan Mbaru Niang Gena Maro 

 
Gambar 07. Ibu Rumah melakukan jemur Kopi sebagi sumber hasilan utama di Wae Rebo 



 

 

 

 
Gambar 07. Tua adat Mbaru Niang Gena Maro dan Tua Gendang  periode 2020-2024 

 

 
Gambar 08. Perlengkapan adat istadat Manggarai berupa Gong dan Gedang dalam permukiman  

                      tradisional (Mbaru Niang  Mbaru Gendang). 



 

 

 

 
Gambar 09. Petugas dari staf pegawai Kabupaten Manggarai ibu Devi dan bapa Tian Da dalam  

                    memasang sepandu aturan sebelum masuk ke 7 Mbaru Niang  di Kampung Wae Rebo 

 

 

 
Gambar 10. Bapa bupati Kabupaten Manggarai mengunjungkan Kampung Wae Rebo sebagai  

                     tempat pariwisata budaya untuk sosialisasi pelestarian permukiman tradisional. 



 

 

 

 
Gambar 11. Pola permukiman tradisional Mengelompok dalam satu Kampung Wae Rebo 
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